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ABSTRAK

Banjir merupakan bencana alam yang terjadi di kawasan yang banyak
dialiri oleh aliran sungai. Banjir yang terjadi di Kelurahan Langgam disebabkan
oleh berkurangnya kapasitas. saturan ‘akibat ;sedimentasi, hilangnya tampungan
banjir alamiah berupa rawa-rawa akibat turunnyarmuka tanah. Pentingnya pola
adaptasi merupakan suatu cara bentuk penyesuaian diri yang dilakukan secara
spontan atau terencana dalam menghadapi bencana banjir. Penelitian ini bertujuan
untuk, Mengidentifikasi Pola Adaptasi Masyarakat Terhadap Bencana Banjir.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif dengan metode deskriptif
kualitatif. mendeskripsikan pola adaptasi dan Karakteristik masyarakat, sumber
data observasi, wawancara, kuesioner dan data sekunder, dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif.

Masyarakat Kelurahan Langgam pada umumnya bekerja sebagai honorer
dan petani, sebagian besar berpendidikan akhir lulusan SMP,.dengan mayoritas
pendapatan Rp.2.000.000,- Rp+2.999.999,-. Berdasarkan observasi masyarakat
menunjukkan bahwa terdapat 3 RW yang terkena banjir akibat curah hujan tinggi
meluapnya air sungai, pola adaptasi fisik yang dilakukan RW 01 dan RW 02 yaitu
meninggikan lantai rumah;- karena lokasi berada di tepian sungai Kampar,
sedangkan RW 03 melakukan-adaptasi ffisik '/membuat saluran pembuangan air.
Sedangkan adaptast non fisik, di RW 01, RW 02, dan RW 03 dengan cara
meminimalkan  Kegiatan rutin warga sehari-hari, masyarakat lebih berfokus
kepada penanganan banjir dengan melakukan pencegahan agar air tidak masuk
kedalam rumah warga sehingga barang-barang berharga milik warga serta struktur
lantai rumah menjadi tidak rusak.

Kata kunci: Bencana Banjir, Karakteristik Masyarakat, Pola Adaptasi Fisik, Pola
Adaptasi Non-Fisik



Community Adaptation Patterns to Flood Disasters in Langgam Village,
Pelalawan Regency

Farizal Rio Septiawan
NPM 153410063

ABSTRACT

Floods are natural disasters that occur in areas that are drained by rivers.
Floods that occurred in Langgam Village were caused by reduced channel
capacity due to sedimentation, loss.of natural flood shelters in the form of swamps
due to land subsidence. Thelimportance of the adaptation pattern.is a way of self-
adjustment that is carded out spontaneously or planned in the face of flood
disasters. This study aims to identify patterns of community adaptation to flood
disasters.

This study uses a deductive approach with qualitative descriptive methods.
describe adaptation patterns and community characteristics, sources of
observation data, interviews, questionnaires and secondary data, analyzed using
qualitative deseriptive analysis.

The people of Langgam Village generally work as honerary and farmer,
most of whom have a final education of junior high school graduates, with the
majority earning Rp 2,000,000,- Rp 2,999,999,-. Based on community
observations, it showed that there were 3 RWSs that were affected by floods due to
high rainfall overflowing river water, the physical adaptation pattern carried out
by RW 01 and RW 02 was to elevate the floor of the house, because the location
was on the banks.of the Kampar river, while, RW.03 made physical adaptations to
make canals. water disposal. While non-physical adaptation, in RW 01, RW 02,
and RW 03 by minimizing the daily routine activities of residents, the community
focuses more on flood management by preventing water from entering residents'
houses so that valuables belonging to residents and structures the floor of the
house is not damaged.

Keywords: Disaster Flood, Community Characteristics, Physical Adaptation
Patterns, Non-Physical Adaptation Patterns
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Banjir merupakan bencana alam yang-terjadi di kawasan yang banyak
dialiri oleh aliran sungai. Sedangkan secara sederhana, banjir didefinisikan
sebagai hadirnya air suatu kawasan fuas: sehingga menutupi permukaan bumi
kawasan tersebut. Banjir adalah aliran air yang relatif tinggi, dan tidak tertampung
oleh alur sungai atau saluran (Suparta 2004). Banjir adalah bagian dari siklus yang
terjadi secara alamiah, banjir harus dikelola dan diwaspadai ketika telah berubah
menjadi suatu bencana. Banjir diartikan sebagal suatu peristiwa di mana air
menggenangi daratan atau lahan yang semestinya kering sehingga menimbulkan
kerugian fisik bagi manusia serta berdampak secara sosial dan ekonomi.

Proses terjadinya banjir tidak terlepas dari sirkulasi air yang tidak lancar
Oleh karena itu, secara alamiah banjir terjadi ketika terjadi gangguan pada siklus
air. Terganggu pada siklus air, bisa disebabkan karena pengelolaan sumber daya
alam yang tidak baik misalnya penebangan hutan secara liar, pembangunan
kawasan indrustri di daerah hulu,. dan perluasan kawasan pemukiman penduduk di
daerah resapan air. Perilaku membuang sampah sembarangan di sungai sebagai
pemicu campur tangan manusia terhadap alam mengakibatkan terganggunya
siklus air inilah yang menyebabkan terjadinya banijir.

Bencana alam di suatu wilayah memiliki implikasi secara langsung
terhadap masyarakat untuk mengurangi menghindari resiko bencana penting

dilakukan dengan cara meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat bahwa



masyarakat merupakan pihak yang memiliki modal bagi pengurangan resiko
bencana dalam konteks manejemen bencana alam, respon masyarakat terhadap
bencana sangat penting untuk di pahami. Kesadaran masyarakat terhadap bencana
masih rendah. Kejadian bencana yang berulang-ulang seharusnya mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang.kebencanaan. Pada kenyataanya,
bencana bisa dicegah dan kemunculannya bisa dideteksi melalui tanda-tanda.
Perilaku untuk mau belajar dan-mampu:mengenali tanda-tanda sebelum terjadinya
bencana, pencegahan dan tahu apa yang harus dilakukan, 'serta bagaimana
mengurangi resiko bencana yang dimaksud dengan perilaku tanggap bencana.
Apabila setiap orang sudah menyadari akan resiko bencana dan berperilaku
tanggap bencana tentunya resiko sebuah bencana akan berkurang.

Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan,
penyesuaian Ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan
lingkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan
pribadi.

Berdasarkan .informasi melalu media internet (tribunpelalawan.com),
permasalahan banjir-yang terjadi di Kelurahan Langgam adalah banjir kiriman
dari hulu ke hilir sungai Kampar. Banjir kiriman yang terjadi ini datang setiap
tahunnya dan di tambahnya curah hujan yang tinggi, serta pengurangan debit air
di PLTA Koto Panjang . Hal ini diakibatkan oleh berkurangnya kapasitas saluran
akibat sedimentasi, hilangnya tampungan banjir alamiah berupa rawa-rawa akibat
turunnya muka tanah. Terjadinya banjir di Kelurahan Langgam dalam waktu yang
lama tersebut akan menghambat aktifitas masyarakat, situasi menghadapi banjir

ini membentuk pola adaptasi masyarakat terhadap banjir di wilayah tersebut.
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Pola adaptasi banjir merupakan suatu cara yang digunakan dalam bentuk
penyesuaian diri terhadap sesuatu yang dilakukan secara spontan atau terencana.
Masyarakat yang tinggal di daerah banjir cenderung lebih tanggap dalam

menghadapi bencana yang terjadi (Maharani, 2012). Pentingnya pola adaptasi

enyesuaian diri dalam

oo A

[FYE NI ol

Di manapun kamu berada, ke endapatkan kamu, kendatipun kamu
berada di dalam benteng yang tinggi dan kukuh. Jika mereka memperoleh
kebaikan, mereka mengatakan, “Ini dari sisi Allah,” dan jika mereka ditimpa suatu
keburukan, mereka mengatakan, “Ini dari engkau (Muham-mad).” Katakanlah,
“Semuanya (datang) dari sisi Allah.” Maka mengapa orang-orang itu (orang-orang

munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan (sedikit pun)?”

Tafsir:
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Di mana pun kamu berada, wahai orang-orang yang enggan berperang di jalan
Allah, kematian itu pasti akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu berada pada
persembunyian di dalam benteng yang tinggi dan kukuh yang tidak terdapat celah

sedikit pun untuk menembusnya. Jika mereka, orang-orang yang enggan itu,

“Semuanya date A ’ engapa orang-
orang yang menguca kata 1t : ‘Lﬁ rang munafik,
hampir-ha , '.j i -H :.' enjd verti itu sedikit
pun?.” (QS
Un eneliti . ang berjudul “Pola
Adaptasi Masya ada eNc: 3anji : ahan Langgam

Kabupaten L

adalah:

1. Bagaimana karakteristik masyarakat terhadap bencana banjir di Kelurahan
Langgam Kabupaten Pelalawan?
2. Bagaimana pola adaptasi masyarakat terhadap bencana banjir di Kelurahan

Langgam Kabupaten Pelalawan?
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1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
1.3.1 Tujuan
Tujuan penelitian ini  Mengidentifikasi Pola Adaptasi Masyarakat

Terhadap Bencana Banjir Di Kelurahan Langgam Kabupaten Pelalawan.

1.3.2 Sasaran P

a. Memeberikan informast kepada pemerintah khususnya Badan
Penanggulangan Bencana Daerah guna memberikan arahan yang
tepat dalam melatih kesiapsiagaan masyarakat menghadapi banjir.

b. Memberikan informasi kepada pemerintah khususnya Dinas Tata
Kota Dan Perumahan dalam mengelola permukiman di daerah rawan

bencana.
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c. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Perencanaan

Wilayah Dan Kota Universitas Islam Riau.

15  Ruang Lingkup Penelitian

berikut:

Langgam.
1.5.2 Lingkup Materi
Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian dengan menitikberatkan

permasalahan yang akan di bahas yaitu:
1. ldentifikasi karakteristik masyarakat yang tinggal di daerah banjir di

Kelurahan Langgam
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Penelitian ini membahas tentang karakteristik masyarakat. Pada batasan
materi ini peneliti berfokus pada karakteristik sosial ekonomi masyarakat

yang tinggal di daerah banjir Kelurahan Langgam.

. Identifikasi kondisi banjir dan pola adaptasi masyarakat yang tinggal di
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1.6  Kerangka Berpikir

Latar Belakang

Rumusan Masalah

Bencana yang terjadi di Kelurahan Langgam berupa banjir tahunan yang datang setiap
musim hujan dan di tambahnya dengan pengurangan debit air di PLTA Koto Panjang. Hal
ini diakibatkan oleh berkurangnya kapasitas saluran akibat sedimentasi, hilangnya
tampungan banjir alamiah berupa rawa-rawa dan akibat turunnya permukaan tanah.
Terjadinya banjir di Kelurahan Langgam dalam waktu yang lama tersebut akan menghambat
aktivitas masyarakat dan membuat akses.jalan terputus terutama warga yang tinggal di
bantaran sungai. Adaptasi banjir merupakan suatu cara yang digunakan untuk penyesuaian
terhadap sesuatu yang dilakukan secara spontan atau terencana.

v

Kabupaten Pelalawan?

Kabupaten Pelalawan?

1. 'Bagaimana Karakteristik< masyarakat terhadap bencana banjir di Kelurahan Langgam

2. Bagaimana Pola Adaptasi masyarakat terhadap bencana banjir di Kelurahan Langgam

v

v v

Teridentifikasinya karakteristik masyarakat yang Teridentifikasinya pola adaptasi masyarakat yang tinggal di
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Sumber : Hasil Analisis, 2021
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1.7  Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika sehingga

memudahkan penulis dalam penyusunan, adapun sistematika penulisan yaitu

sebagi berikut:

BAB I TI
Pada bab ini be entang -dasar teor alam penulisan
yang berkai

di peroleh da iputi  defenisi/penge sintesa teori dan

penelitian te

Pada bab ini berisi mengenai deskripsi gambaran umum wilayah penelitian yaitu
Kelurahan Langgam Kabupaten Pelalawan yang berkaitan dengan aspek-aspek

yang akan di analisis.
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang pembahasan dari hasil metode analisis yang digunakan

seperti menguraikan tentang tahapan analisis.

BAB VI PENUTUP

man dari seluruh
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BAB |1

KAJIAN TEORI

2.1  Pengertian Banjir

Banjir merupakan suatu.fenomena yang sering terjadi dan dapat secara
langsung berdampak pada aktifitas masyarakat. Banjir berasal dari aliran limpasan
yang mengalir melalui sungal ataumenjadi: genangan. Sedangkan limpasan adalah
aliran air ‘mengalir pada permukaan tanah yang ditimbulkan oleh curah hujan
setelah air mengalami infiltrasi dan evaporasi, selanjutnya mengalir menuju ke
sungai (Hadisusanto, 2010 dalam Anjelina Rulan Sari 2019). Menurut Suripin
(2004) menerangkan, banjir adalah suatu kondisi dimana tidak tertampungnya air
didalam saluran” pembuang, sehingga meluap mengenai daerah (dataran banjir)
sekitarnya. Banjir di suatu daerah dapat disebabkan oleh dua hal yaitu peristiwa
alam, dan aktifitas manusia. Banjir karena peristiwa alam disebabkan oleh
intensitas hujan yang tinggi dan lama curah hujan, topografi, kondisi tanah,
penutupan lahan, dan pendangkalan alamiah (Suhandini, 2011). Banjir karena
ulah manusia disebabkan oleh kerapatan penduduk; jaringan drainase yang buruk
(Suhandini, 2011), banjir juga bisa disebabkan oleh perubahan tataguna lahan,
pembangunan permukiman dan Kkegiatan-kegiatan lain di dataran banjir
(Suprayogi dan Marfai, 2005 dalam Suhandini, 2011).

Maryono (2005) menjelaskan banjir yang terus berlangsung di Indonesia
disebabkan oleh empat hal yaitu faktor hujan yang lebat, penurunan resistensi
DAS terhadap banjir, Sedangkan DAS adalah daerah yang dibatasi punggung-

punggung gunung dimana air hujan yang jatuh pada daerah tersebut akan

12



ditampung oleh punggung gunung tersebut dan dialirkan melalui sungai-sungai
kesil ke sungai utama (Asdak, 2007 dalam Idham Nugraha, 2017). Faktor hujan
merupakan faktor alami yang dapat menyebabkan banjir namun faktor ini tidak
selamanya menyebabkan banjir karena tergantung besar intensitasnya. Banjir
merupakan adalah” fenomena-alam yang merupakan bagian dari siklus iklim.
Bahwa kemudian banjir menciptakan petaka bagi manusia adalah akibat dari
intervensi manusia terhadap alam:(Kusumaatmadja, 2004 dalam Suhandini, 2011).
Peristiwa banjir yang terjadi disebabkan oleh debit air 'sungal yang besarnya lebih
dari biasanya akibat dapat meningkatkan risiko banjir (Asdak, 2010). Banjir
merupakan suatu peristiwa alam biasa, kemudian berkembang menjadi suatu
masalah bencana, jika air limpahannya mengganggu kehidupan, penghidupan dan
keselamatan manusia (Setyowati, 2010).

Menurut Suripin (2004), Sumber banjir dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu:

1. Banjir kiriman, aliran_banjir yang datangnya dari daerah hulu di luar
kawasan yang tergenang. Hal ini dapat terjadi jika hujan yang terjadi di
daerah hulu menimbulkan aliran banjir yang melebihi kapasitas sungainya
atau banjir kanal yang ada sehingga ada limpasan.

2. Banjir lokal, genangan air_yang timbul akibat hujan yang jatuh di daerah
itu sendiri. Hal ini dapat terjadi kalau hujan melebihi kapasitas drainase
yang ada.

3. Banjir rob, banjir yang terjadi baik akibat aliran langsung air pasang

dan/atau air balik dari saluran drainase akibat terhambat oleh air pasang.

Implikasi banjir dapat dibedakan menjadi implikasi fisik, sosial, dan

ekonomi. Implikasi fisik dapat berupa fisik alami dan fisik bangunan. Implikasi
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fisik alami berupa rusak atau tergenangnya lahan permukiman, lahan pertanian,
dan kawasan industri. Implikasi fisik bangunan dapat berupa rusak/robohnya
fasilitas umum (gedung sekolah, perkantoran, rumah sakit, pasar), bangunan

rumah penduduk, bangunan industri, rusaknya sarana transportasi (jalan, jembatan

rusak/hanyut), dan . ‘ i ‘ ota. Implikasi sosial
dapat ber ‘h‘%“ . ), kesehatan,
b
; ‘4!} . Implikasi
g

asar tradisional,

bisnis,
ekonomi
kerusakan a perekonomian

masyaraka

2.2
banjir. Daerah
tersebut dap n geomorfologi
Khususnya asp ti teras sungai, tanggul
—!

Menurut Pratomo (2008) dan Isnugroho (2006), “daerah rawan banjir
dapat diklasifikasikan menjadi empat daerah, yaitu daerah pantai, daerah dataran

banjir, daerah sempadan sungai, dan daerah cekungan”.
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2.3  Pengertian Bencana (Disaster)
Definsi dari bencana menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
24 Tahun 2007 adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh

dan waktu, di
mana mas : sala akan fisik dan
gangguan s ari masyarakat
atau subdi atkan bencana
menimbulkan ke z £S3 _ " 3 emahaman tentang
karakteristik bahaya ap a 3 0a urunan sumber
daya alam,

ketidaksiapan, da aan 3 an.dalam menghadapi

bencana.

bencana, yaitu:
1. Bencana alam antara lain berupa gempa bumi , letusan gunung berapi,
angin topan, tanah longsor, kekeringan, kebakaran hutan/ lahan karena
faktor alam, hama penyakit tanaman, epidemi, wabah, kejadian luar biasa,

dan kejadian antariksa/benda-benda angkasa.
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2. Bencana non-alam di antaranya yaitu kecelakan transportasi, kebakaran
hutan atau lahan yang disebabkan oleh manusia, kegagalan konstruksi atau

teknologi, dampak industri, pencemaran lingkungan, ledakan nuklir dan

kegiatan keantariksaan.

ekonomi, maug 8 pakan sunatullah
sebagai p
peringatan G ) i 3 ah tidak selamanya
tanda tanda kemurka 1 IS ) erangkaian bencana
banjir yang 8 SE enyadarkan Kita
betapa penti
hikmah renteta
sebagai hasil perbua s erfirman di dalam ayat

Surat Hud:101:

B0 S 3053y S T dla Ul e e ) 53
Artinya : Dan Kami tidaklah menganiaya mereka tetapi merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri, karena itu tiadalah bermanfaat sedikitpun kepada
mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di waktu azab
Tuhanmu datang. Dan sembahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada

mereka kecuali kebinasaan belaka. (QS. Hud: 101).
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Maka mari menjadikan musibah yang menimpa sebagai jalan
untukkembali kepada Allah SWT dan Jangan mengabaikan tanda tanda kehadiran

Allah dalam musibah yang menjadikan hati gersang dan kacau dan mengundang

jauhnya rahmad Allah SWT.

kebudayaa

yang disebs
pendapatan a, tingka s g an, harta, dan

sebagainya

a.
b. lengkap, seperti:
supermarket, department store, dan pusat perbelanjaan

c. Konservatif dalam berkonsumsi

d. Barang-barang yang dibeli cenderung untuk dapat menjadi warisan

bagi keluarganya
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2. Masyarakat Kelas Menengah
a. Kecenderungan membeli  barang-barang yang menunjukkan
kekayaannya

b. Berkeinginan membeli barang-barang yang mahal dengan sistem

24.1

Berdasarkan penggolongannya menu dan Pusat Statistik membedakan tingkat
pendapatan menjadi 4 golongan yaitu:
1. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih dari
Rp. 3.500.000 per bulan.

2. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara Rp

2.500.000 s/d Rp. 3.500.000 per bulan.
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3. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata dibawah antara
Rp. 1.500.000 s/d 2.500.000 per bulan.

4. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp. 1.500.000

per bulan.

2.5

pagai suatu
strategi penye Iiri i pnya untuk
merespon terh pah a : arfai, 2012).
Adaptasi a dibangun dan
dipelihara Dalam kajian
adaptabilita 2luruhan situasi
di mana adaptabilita RN, ™ asi manusia tersebar
di belahan b . Suatu populasi
di suatu ek disi lingkungan

Menekankan bahwa proses adaptasi sangatlah dinamis karena lingkungan dan
populasi manusia berubah terus. Adaptasi yang dilakukan manusia terhadap
lingkungan menunjukkan adanya interelasi antar manusia dan lingkungan
(Desmawan, 2012).

Pola adalah suatu rangkaian unsur-unsur yang sudah menetap mengenai

suatu gejala dan dapat dipakai sebagai contoh dalam hal menggambarkan atau
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mendeskripsikan gejala itu sendiri. Pola adaptasi dalam penelitian ini adalah
sebagai unsur-unsur yang sudah menetap dalam proses adaptasi yang dapat
menggambarkan proses dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi

maupun tingkah laku dari masing-masing masyarakat yang tinggal di daerah

proses

mengubs

memanfe

1. Pola membangun rumah dengan lantai 2, membuat tanggul penahan
genangan banjir, meninggikan lantai rumah dan bangunan, meninggikan
lantai fondasi dan sebagainya (Marfai, dkk. , 2009)

2. Memperbaiki bibir sungai yang terkena langsung oleh banjir, memperbaiki
tanggul sungai yang ambrol, membangun rumah yang hacur, inisiatif

untuk mengecor depan rumah atau pintu, membuat tanggul dari karung
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pasir, membuat bronjong, memperbaiki dan meninggikan tempat tinggal
(Maharani, 2012)

3. Adaptasi dilakukan pada bangunan tempat tinggal, instalasi air bersih dan
lahan tambak. Adaptasi pada bangunan tempat tinggal dengan cara
meninggikan lantai rumah, meninggikan lantai dan atapnya, membuat
tanggul, membuat saluran air. Adaptasi pada ketersediaan air bersih yaitu
dengan menggunakan air-bersih yang dipasok dari daerah lain, sedangkan
adaptasi pada lahan tambak yaitu meninggikan tanggul, memasang jaring

dan penanaman bakau (Desmawan, 2012)

Penataan suatu kawasan akan memberikan pola aktivitas tertentu dari
suatu masyarakat. Pola aktivitas ini dapat bersifat positif maupun negatif. Pola ini
dapat menjadi. pertimbangan.dalam merencanakan ‘suatu penataan sebuah
kawasan, termasuk peruntukannya. Suatu kawasan yang dihuni oleh manusia
seringkali mengalami tantangan alam;.seperti'masalah banjir, baik dalam bentuk
kiriman, banjir lokal maupun banjir karena air laut pasang yang menimbulkan
genangan atau rob, Masyarakat kota tentu memiliki sikap dan tindakan tertentu
dalam menghadapi bencana alam. Misalnya, untuk menghadapi banjir seringkali
pintu yang menghubungkan ke“dalam rumah diberi penyekat dengan tinggi
tertentu, atau landasan rumah ditinggikan. Pola-pola sosial dalam sebuah
bangunan, baik itu rumah tinggal, kantor, pabrik, rumah sakit, asrama,
supermarket, mal, penghuni/penggunanya memiliki pola perilaku tertentu
terhadap ruang yang dihuni/digunakan sesuai dengan fungsi ruang dan kebiasaan
yang terjadi. Pola-pola ini dapat menjadi pertimbangan dalam mendesain suatu

ruang. (Hariyono, 2007).
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Upaya pengendalian dan pencegahan bencana disesuaikan dengan budaya
cikal dan tradisi yang berkembang di tengah masyarakat. Sebaiknya pemerintah

daerah setempat mengembangkan budaya dan tradisi lokal tersebut untuk

membangun kesadaran akan bencana di tengah masyarakat (Koehatman Ramli,

o
merupakan bentuk adap ‘
oleh Sapoerta (1987:50) mengenal adaptasi secara aktif yang berarti pribadi
mempengaruhi lingkungan. Sedangkan menurut Gerungan (1996) adalah
individu berusaha untuk mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan diri,

sifatnya adalah aktif (alloplastis). Sehingga adaptasi bisa disebut sebagai

strategi aktif manusia dalam menghadapi lingkunganya.
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2. Adaptasi Pasif

Adaptasi secara pasif menurut Gerungan (1996) adalah mengubah diri sesuai

dengan keadaan lingkungan sifatnya pasif (autoplastis) misalnya seorang

warga desa yang baru harus menyesuaikan diri dengan norma-norma dan nilai-

nilai yang dianut masyarakat desa setempat:
2.5.2 Adaptasi Sosial

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (dalam Lektur.id, “tanpa
tahun”, p. 1) adaptasi sosial adalah perubahan yang mengakibatkan seseorang
dalam suatu kelompok sosial dapat hidup dan berfungsi lebih baik dalam
lingkungannya. Adaptasi sosial merupakan teori yang dikemukakan beberapa
ilmuan sosial, adaptasi sosial adalah suatu adaptasi yang dilakukan oleh suatu
kelompok sosial di mana melakukannya adalah suatu keharusan karena tidak ada
pilihan lain selain bertahan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.
Lucius ‘Moody. Bristol (1915) mengemukakan bahwa proses adaptasi

adalah suatu proses di mana suatu kesatuan berubah dan membangun hubungan
yang saling menguntungkan dengan lingkungannya. Lingkungan ini dapat berupa
lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Adaptasi juga mempengaruhi pola pikir
masyarakat serta kemampuan beradaptasi pada lingkungan fisik, sosial, ekonomi
maupun budaya (Habiba, Nurdin, & Muhamad, 2017). Kemudian menurut
Gerungan (2002) adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan,
penyesuaian ini dapat berarti mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan,
juga dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan pribadi. Bukan
hanya penyesuaian pribadi, adaptasi juga berlaku pada kelompok dan komunitas.

Dalam proses adaptasi, interaksi antara makhluk hidup, lingkungan, kelompok
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sosial ataupun institusi terbangun saling menguntungkan untuk keberlangsungan
hidup dan perkembangan mereka (Habiba, Nurdin, & Muhamad, 2017).
Adaptasi sosial merupakan salah satu bentuk penyesuaian diri dalam

lingkungan sosial. Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap

lingkungan. Penye

dirinya, karena individu tersebut mempunyai lingkungan di luar dirinya, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Dan lingkungan ini mempunyai
aturan dan norma-norma yang membatasi tingkah laku individu tersebut (Kampus
100, 2017).

Penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik sering disebut dengan istilah

adaptasi, dan penyesuaian diri dengan lingkungan sosial disebut dengan

24



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

adjustment. Adaptasi lebih bersifat fisik, di mana orang berusaha menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitarnya, karena hal ini lebih banyak berhubungan

dengan diri orang tersebut. Tingkah lakunya tidak saja harus menyesuaikan diri

dengan lingkungan fisik, tetapi juga dengan lingkungan sosialnya (adjustment)

aktif merupakan proses modifikasi lingkungan agar dapat menguntungkan bagi
kesatuan masyarakat tersebut. Interaksi sosial pada masyarakat kawasan banjir
terjalin guna keberlangsungan hidup bersama. Hal ini mengingat kemampuan
adaptasi manusia yang tidak selamanya mampu melakukan adaptasi sendiri akan
tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Interaksi sosial merupakan hubungan-

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang
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perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan kelompok manusia (Gillin dan Gillin, dalam Soerjono
Soekanto, 2007), (dalam Habiba, Nurdin, & Muhamad, 2017). Menurut Soerjono

Soekanto (2012) beberapa faktor yang mempengaruhi proses interaksi sosial di

antaranya imitasi ingkah orang lain di

“n!‘\\‘ .30. berasal dari

diciptakan. an eS pe 3 inuddin (2000),

(dalam Arjiansah, 201¢ o s5ka Va eS lakukan dengan

Bertahan hidup
2.5.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Beradaptasi

Di dalam fenomena adaptasi masyarakat dalam menghadapi banjir ini,
masyarakat yang melakukan adaptasi ini tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor

yang menyebabkan mereka beradaptasi.
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Menurut Suparlan adaptasi itu sendiri pada hakekatnya adalah suatu proses untuk
memenuhi syarat-syarat dasar untuk tetap melangsungkan. Syarat-syarat dasar
tersebut mencakup:

1. Syarat dasar alamiah-biologi (manusia harus makan dan minum untuk

untuk dapat
dapat belajar

kan diri dari

2.6
ing sesuai kajian
L
ekologi manusi aling cepat yang dilakuan
&
manusia dan dapat © aptasi manusia terhadap

1. Adaptasi Fisiologis
Adaptasi fisiologis diartikan sebagai sifat fisik manusia yang mampu
menyesuaikan dengan keadaan alam sekitarnya. Penduduk pegunungan
biasanya mempunyai paru-paru yang lebih besar dibandingkan dengan
paruparu penduduk pantai atau perkotaan. Hal ini dikarenakan dr daerah

pegunungan kadar oksigen di udara rendah. Akibatnya, paru-paru
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membesar sehingga dapat mendapatkan oksigen yang cukup. Penduduk di
daerah hulu sungai terbiasa minum air mentah karena sungai-sungainya

masih bersih, oleh karena itu mereka kebal terhadap penyakit flu dan

hatuk.

ukurannya sempit, bertingkat, tanpa kanopi (atap), lantai paling atas
digunakan sebagai tempat jemuran, antene, dan air condition (AC). Hal itu
disebabkan kondisi geografisnya berupa tanah yang berbatu-batu dan

hampir tidak pernah mendapat hujan.
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4. Adaptasi Bahan Makanan
Adaptasi bahan makanan diartikan bahwa makanan di berbagai daerah
berbeda-beda sesuai dengan bahan yang tersedia di alam sekitar. Penduduk

daerah pegunungan lebih banyak makan tumbuh-tumbuhan, penduduk

2.7

wilayah  memiliki , K tersen Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi suatu masyarakat sehingga memilih pola adaptasi yang sesuai
dengan karakteristik banjir di lingkungannya. Berikut adalah penelitian-penelitian

yang telah ada dan memiliki tema dan objek kajian yang terkait dengan penelitian

ini.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian, Tahun Tujuan Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1. | Annisa’ Pola Adaptasi Masyarakat e Mengidentifikasi e Karakteristik Hasil penelitian berupa
Kurnia Terhadap Banjir Di rumah tangga informasi mengenai

Shalihat

han Genuk Indah Kota

Pola strategi

karakteristik masyarakat yang

adaptasi tinggal di perumahan genuk
masyarakat indah serta pola adaptasi

e Besar nilai masyarakat yang dilakukan
kerugian dalam menghadapi banjir
keinginan untuk
berpindah

e Adaptasi Hasil penelitian berupa
masyarakat informasi mengenai

terhadap bencana
banjir

Strategi adaptasi
masyarakat

bagaimana masyarakat
melakukan adaptasi terhadap
bencana banjir

Mengidentifikasi
sebab-sebab
banjir dan upaya
penanggulangann
ya

Hasil penelitian berupa
informasi penyebab terjadinya
banjir dan upaya-upaya
penanggulangan bencana
banjir
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Kadek Emas
Agustin
Astawa

Aditya
Listiyan
Sutigno, Bit
Pigawati
(Jurnal)

Adaptasi Masyarakat Dalam
Menghadapi Bencana Banjir
Di Desa Bambe Kecamatan
Driyorejo Kabupaten Gresik,
2019

Mengetahui
dampak sosial
terhadap bencana
banjir

Mengetahui strategi

Dampak bencana
banjir

Strategi adaptasi
masyarakat
dalam
menghadapi
bencana banjir

Dampak yang ditimbulkan
juga berupa terganggunya
aktifitas ekonomi, pendidikan,
banyaknya masyarakat yang
terkena penyakit akibat banjir,
namun hal positifnya
adalahnya semakin kuatnya
jalinan ikatan masyarakat
karena adanya interaksi sosial
yang terjadi ketika banjir.
Strategi yang ditawarkan guna
mengurangi dampak bencana
banjir di Dusun Kampung
Baru yaitu dengan normalisasi
sungai, melakukan sosialisi
terhadap penanggulangan
bencana banjir, sosialisasi
mengenai menjaga lingkungan
yang sehat guna mengurangi
terjadinya bencana banjir

Bagaimana
bentuk adaptasi
masyarakat
terhadap bencana
ROB

Banjir rob adalah kerusakan
bangunan khususnya tempat
tinggal, sedangkan adaptasi
yang dilakukan masyarakat
antara lain beradaptasi pada
ketersediaan sumber air bersih,
bangunan tempat tinggal dan
pada lahan tambak.
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perubahan iklim
akibat pemanasan
global
e Mengidentifikasi
karakteristik

Nova Ri
Nany
Yuliastuti
(jurnal)

Bagaimana
bentuk adaptasi
masyarakat
terhadap banjir

Bentuk-bentuk adaptasi
berdasarkan hasil penilaian
atau pembobotan dan
karakteristik terhadap kondisi
lingkungan perkotaan

M Randi
Pratama

Bagaimana
bentuk adaptasi
masyarakat
Perumahan Dinar
Indah terhadap
bencana banjir
Apa saja faktor-
faktor pembentuk
adaptasi
masyarakat
terhadap bencana

Teridentifikasinya bentuk
adaptasi masyarakat
Perumahan Dinar Indah
terhadap bencana banjir dan
faktor-faktor yang membentuk
adaptasi masyarakat terhadap
bencana banjir
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banjir

Idham Nugraha
(Jurnal)

watt e K o

&
ry
5
”
/

%

Estimasi Debit Puncak Sub

DAS Sail Menggunakan

Integrasi Data Penginderaan
Jauh dan Sistem Informasi

Melakukan estimasi
debit puncak di Sub
DAS Sail dengan
menggunakan data
penginderaan jauh dan

Metode yang
digunakan untuk
estimasi debit puncak
adalah metode
rasional dan koefisien
aliran menggunakan
metode Bransby dan
William. Berdasarkan
hasil penelitian Sub
DAS Sail dapat
dibagi menjadi 20
sub-sub DAS

Hasil perhitungan koefisien
aliran didapat bahwa terjadi
kenaikan koefisien aliran dari
tahun 2000-2013. Hal ini
berbanding linier dengan nilai
estimasi debit puncak metode
rasional. Berdasarkan hasil
perhitungan estimasi debit
puncak terjadi kenaikan debit
puncak di seluruh sub-sub
DAS yang ada pada Sub DAS
Sail. Berdasarkan hasil
analisis, penutup lahan
merupakan parameter yang
berpengaruh dalam perubahan
koefisien aliran dan

estimasi debit puncak.

33




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

engan luas wilayah
1.442 km2, wilayah Kabupaten
Pelalawan dan " berba ) Bandar Sei Kijang,

angkalan Kuras. Yang menjadi

alasan peneliti mengambil lokasi tersebut adalah karena daerah ini merupakan salah

satu daerah yang memiliki rawan bencana terhadap banjir, sehingga peneliti mencoba

memberikan informasi mengenai pola adaptasi masyarakat mengenai bencana banjir.
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3.2.2  Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang di butuhkan berdasarkan latar belakang masalah
yang dilakukan, maka dilakukan penelitian selama empat bulan.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

10

Penelitian

11 | Seminar

3.3 Variabel Dan Data Penelitia
3.3.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Setelah mengkaji teori
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dan konsep dari berbagai literatur yang ada, maka dapat di tarik sebuah kesimpulan
untuk menentukan pola adaptasi masyarakat terhadap bencana banjir. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu:

1. Karakteristik masyarakat

ini terdiri dari

e. Jumlah tingkat pendapatan penduduk Kelurahan Langgam

f.  Rekapitulasi kejadian banjir di Kelurahan Langgam
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2. Data Primer
Menurut (Hasan, 2002) data primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian

atau yang bersangkutan yang memerlukannya.

entifikasi pola adaptasi

34

s nelitian dilakukan
pengumpula ﬂf dap:ob)] dapatkan gambaran
mengenai suatt litia . Data tersebut terdiri

sebagai berikut :
1. Survei Primer
Survei primer merupakan survel yang dilakukan secara langsung oleh peneliti
terhadap responden atau sumber informasi yang ada di lapangan untuk
mendapatkan hasil rekapitulasi kejadian banjir. Terdapat beberapa metode

dalam survei primer ini seperti observasi, wawancara dan kuesioner.
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a. Obervasi
Proses observasi dilengkapi dengan alat bantu berupa perekam visual
seperti camera digital yang dapat mendokumentasikan seluruh objek yang

dibutuhkan seperti perubahan bentuk bangunan tempat tinggal (adaptasi

mengumpulkan
akah ada bentuk-
ir. Adapun subjek

masyarakat yang

diperoleh dengan cara mengumpulkan data-data yang sudah ada yang dapat
diperoleh dari berbagai instansi-instansi yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan, seperti surat kabar, buku, internet ataupun publikasi yang lainnya.

Dalam penelitian ini survei sekunder dilakukan sebagai berikut:
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a. Studi Kepustakaan, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

mempelajari kepustakaan yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan,

dalam hal ini data diperoleh dari referensi teoritis dan pendapat para ahli

dari berbagai bidang ilmu, buku-buku maupun penelitian terdahulu yang

No

Teridentifikasinya pola
adaptasi masyarakat
yang tinggal di daerah
banjir.

C t’
‘Q‘a‘
5

| 3
(%
c
N
O
D
=
o
QD
wn
Q
=
-~
QD
o

Metode
Analisis
Deskriptif
Kualitatif
S e Survei Primer/ Deskriptif
- Perubahan Observasi Kualitatif
bentuk - Kuesioner
bangunan - wawancara
tempat
tinggal

e Adaptasi  Non
Fisik
- Perubahan

e Survei Primer/
Observasi
- Kuesioner
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bentuk - wawancara
aktivitas

masyarakat

Sumber: Hasil Analisis, 2022

3.5  Populasi Dan Sampel

g mempunyai
ik dasar yang
Annisa’Kurnia
Shalihat). rmukim di daerah

bencana ba jumlah pasti dari

sampling dan simple random sampling. Purposive sampling digunakan untuk
menentukan narasumber wawancara. Sementara simpel random sampling digunakan

dalam menentukan masyarakat yang akan diberi kuesioner.

41




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.5.4 Metode Penentuan Jumlah Sampel
Penentuan jumlah sampling dalam penelitian ini menggunakan metode Leme
Show. Metode ini digunakan karena populasi tidak diketahui, dimana belum ada data

yang menunjukkan jumlah masyarakat yang berada di daerah banjir tersebut.

Berikut adalah runr

Keteranga
n = jumlah
p = propors
d = menunjL
Z = mencer

, (d=0.1 atau 10%

dalam penelitian-

kepercayaan sebesar 95%.
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Rumus:

_ Z?1-a/2 P(1-P) _ 1.960%(0.5)(1-0.5)
n= d2 o 0.12

_3.8416 (0.25)
001

at kepercayaan

Banjir

Berdasarkan hasil analisis untuk mengidentifikasi pola adaptasi masyarakat
dibagi menjadi dua jenis yaitu, fisik dan non fisik. Metode analisis yang digunakan
deskripitif ~ kualitatif ~yaitu, kajian analisa dengan mendeskripsikan atau

menggambarkan data-data atau informasi-informasi dari peristiwa yang sudah
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terkumpul sebagai mana adanya pemaparan perisitiwa tersebut sistematik, akurat, dan

lebih menekankan pada data faktual.

3.7 Desain Survei
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Tabel 3.3 Desain Survei

Sasaran

Tujuan

Metode
Pengambilan
Data

Metode
Analisis

Hasil

Mengidentifikasi Pola
Adaptasi Masyarakat
Terhadap Bencana B

Survei

Sekunder

- Kecamatan
Langgam
dalam
angka

Survei

Sekunder

- Kecamatan
Langgam
dalam
angka

Survei Primer

Deskriptif
Kualitatif

Mengetahui
karakteristik
masyarakat yang
tinggal di daerah
banjir

Survei Primer/
Observasi

- Kuesioner
- wawancara

Survei
Primer/
Observasi

- Kuesioner
- wawancara

Deskriptif
Kualitatif

Mengetahui
kondisi banjir dan
pola adaptasi
masyarakat
terhadap bencana
banjir
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Sumber: Hasil Identifikasi Penelitian, 2022
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1  Kondisi Umum Kelurahan Langgam

4.1.1 Kondisi
di bagian

barat wilaya ala 5 Kecamatan

Kecamatan Langgam terdiri dari 1 kelurahan dan 7 Desa yakni Kelurahan
Langgam, Desa Segati, Desa Sotol, Desa Tambak, Desa Langkan, Desa
Penarikan, Desa Pangkalan Gondai dan Desa Padang Luas. Berikut adalah tabel

4.1 Kelurahan/Desa dan luas wilayah Kecamatan Langgam.
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Tabel 4.1 Luas wilayah Kecamatan Langgam

No Kelurahan/Desa Luas Wilayah (Km?)
1 | Segati 719,56

2 | Sotol 71,14

3

4

R
-
>
4

lintang 0,2

\\ﬁ\til‘l’%

permukaan 9 m. | ay <ecamatan langgam

sebagian besar me 3 erah datara ah\da Celurahan langgam

2. Ke Ibu Kota Propinsi ( Pekanbaru) berjarak 78 Km Untuk sampai kedaerah ini
digunakan transportasi darat seperti mobil dan sepeda motor karena prasarana

jalan kedaerah ini cukup baik.
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4.1.2 Topografi
Rona fisik dasar wilayah Kecamatan Langgam sangat diwarnai oleh
keberadaan Sungai Kampar yang mengalir dari arah barat ke timur yang melintasi

bagian tengah wilayah ini. ketinggian menurut selang ketinggian yang penting

Sebagaimana dengan daerah-daerah lain di Indonesia, Kecamatan
Langgam memiliki dua musim, yaitu musim panas dan musim hujan, musim
panas terjadi antara bulan April-September dan musim hujan terjadi antara pada
bulan Oktober-Maret. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) Pelalawan,

suhu pada kecamatan langgam pada siang hari berkisar antara 33,0 derjat C,
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sedangkan pada malam hari berkisar antara 20,1-23,2 derjat C. dan suhu udara
Maximun 35 derjat C, sedangkan suhu minimum terendah 20,1 derjat C.
Curah hujan pada kecamatan Langgam dipengaruhi oleh keadaan iklim,

keadaan ortographidan perputaran/ pertemuan arus udara. Rata-rata curah hujan

4.2
421 J

ggam Tahun
2022, jumlah per yak 4.253 jiwa
dengan ju ' Jenis kelamin

perempuan dasarkan jenis

kelamin di iwa, sedangkan
jenis kelamin lak i pakan jumla ang dengan jumlah KK

sebesar 1.165 N pe enis kelamin dan KK

Laki-Laki
2 |Perempuan 2197 171
KELURAHAN LANGGAM 4253 1336

Sumber: Kantor Kelurahan Langgam, 2022

4.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
Kependudukan berdasarkan agama, jumlah penduduk beragama Islam
memiliki jumlah penduduk terbanyak di Kelurahan Langgam dengan jumlah

penduduk sebesar 4.030 jiwa, kemudian diikuti penduduk beragama Kristen
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dengan jumlah penduduk sebesar 204 jiwa, dan jumlah penduduk beragama
Katolik dengan jumlah penduduk sebesar 19 jiwa. Adapun jumlah penduduk
berdasarkan agama di Kelurahan Langgam dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

k),

423

5
Q
Q
QD
3
o
@
>
Q
QD
5

g
o
h
Vel
w
[ 4
4

No Jumlah
1 0
2 | SD Sederajat 5 417 722
3 | SMP Sederajat 415 475 890
4 | SMA Sederajat 360 362 722
5 | Diploma 0 0 0
KELURAHAN LANGGAM 1080 1254 2334

Sumber: Kantor Kelurahan Langgam, 2022
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4.2.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

Kependudukan berdasarkan kelompok umur, kelompok umur 15-19 tahun

memiliki jumlah penduduk terbanyak di Kelurahan Langgam dengan jumlah

penduduk sebesar 593 jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk laki-laki sebesar

298 jiwa dan j ere

kelomp iliki rke

penduduk seb an jumiah:pen
e 2

jumlah p
berdasarka i

T
B o I-1al

' 120

: 165

oW == =4[l § 28

Y !
!

jiwa. Sedangkan

an jumlah

esar 57 jiwa dan

h penduduk

da Tabel 4.6.

mur

umlah
252
217
476
593
296
300
239

421

245

356

236

199

13 106

228

14 >65 84

141

KELURAHAN LANGGAM 2056 2197

4253

Sumber: Kantor Kelurahan Langgam, 2022

4.25 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Kependudukan berdasarkan mata pencaharian, karyawan honorer memiliki

jumlah terbanyak di Kelurahan Langgam dengan jumlah penduduk sebesar 769

jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 367 jiwa dan jumlah penduduk
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perempuan sebesar 402 jiwa. Sedangkan mata pencaharian Polisi memiliki jumlah
penduduk terkecil di Kelurahan Langgam dengan jumlah penduduk sebesar 2
jiwa.Adapun jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di Kelurahan

Langgam dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Pencaharian

jiwa. Sedangkan masyarakat dengan pendapatan < Rp. 1.000.000 memiliki jumlah
penduduk terkecil di Kelurahan Langgam dengan jumlah penduduk sebesar 117
jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 90 jiwa dan jumlah penduduk
perempuan sebesar 27 jiwa. Adapun jumlah penduduk berdasarkan pendapatan di

Kelurahan Langgam dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendapatan

No Pendapatan Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 |<Rp. 1.000.000,- 90 27 117
2 |Rp1.000.000 - Rp 1.999.999,- 177 146 323
3 | Rp2.000.000 - 2.999.999,- 436 218 654
4 | >Rp 3.000.000,- 326 184 510

KELURAH

575

1604
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Karateristik Masyarakat Yang Tinggal Di Daerah Banjir

5.1.1 Karateristik arakat Berdasarkan Kependudukan

jenis kela : nerupaka : - dengan jumlah KK
sebesar 1.165 K ap ah penduduk be elamin dan KK

di Kelurah

Sederajat memiliki jumlah penduduk panyak di Kelurahan Langgam dengan
jumlah penduduk sebesar 890 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 415
jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebesar 475 jiwa. Adapun jumlah

penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Kelurahan Langgam dapat dilihat

pada Tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Belum tamat SD 0 0 0

2 | SD Sederajat 305 417 722

3 | SMP Sederajat 415 475 890
4 | SMA Sederajat 360 362 722

5

Diploma

kelompok

penduduk se
jumlah pen

berdasarkan

Jumlah

252

2 217
3 476
4 15-19 593
5 20-24 ¢ 160 296
6 25-29 137 163 300
7 30-34 109 130 239
8 35-39 201 220 421
9 40-44 125 120 245
10 45-49 164 192 356
11 50-54 108 128 236
12 55-59 83 116 199
13 60-64 122 106 228
14 >65 57 84 141
KELURAHAN LANGGAM 2056 2197 4253

Sumber: Kantor Kelurahan Langgam, 2022
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Kependudukan berdasarkan mata pencaharian, karyawan honorer memiliki
jumlah terbanyak di Kelurahan Langgam dengan jumlah penduduk sebesar 769
jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 367 jiwa dan jumlah penduduk
perempuan sebesar 402 jiwa. Sedangkan mata pencaharian Polisi memiliki jumlah
penduduk terkeci angga enduduk sebesar 2

jiwa.A r i Kelurahan

Langga BRAS ISLayy
\| Ry
ﬁ}? 4!6( rian

t ahari mlah

n 769

L]

627

\

P ] 132
|
|

3

4

5 =z ,

6 w == 118 125
; £k = T8

8

9

246
12

KEL 3 1604
Sumber: r .

Kependuduk r : arakat yang memiliki
pendapatan Rp. 2.000.000 — iki jumlah penduduk terbanyak
di Kelurahan Langgam dengan jumlah penduduk sebesar 654 jiwa dengan jumlah
penduduk laki-laki sebesar 436 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebesar 218
jiwa. Sedangkan masyarakat dengan pendapatan < Rp. 1.000.000 memiliki jumlah
penduduk terkecil di Kelurahan Langgam dengan jumlah penduduk sebesar 117

jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 90 jiwa dan jumlah penduduk
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perempuan sebesar 27 jiwa. Adapun jumlah penduduk berdasarkan pendapatan di
Kelurahan Langgam dapat dilihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendapatan

No Pendapatan Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 | <Rp. 1.000.000,- 90 27 117

2 | Rp1.000.000- Rp.1.999.999,- 146 323
3 | Rp 208 ﬂ_‘_ﬁ%‘ Co=uWa

ukan, peneliti
lebih banya ur >50 tahun,
hal ini dikarenakan ke mur i be ampak dari adanya
banjir terutama 1 as mate \_ jin mengetahui

pola adaptas

==
QD
—
QD
w
a1
o
—
QD
=
[
>

agar menget ' -
Langgam. ’

Selain " cara yang telah
dilakukan, peneli '@ pada responden yang
bekerja sebagai wirasv at pendapatan sebesar Rp.
2.000.000 — Rp. 2.999.999, kelompok mata pencaharian ini

lebih banyak rentan terdahap banjir dalam segi perekonomian. Masyarakat dengan
mata pencaharian tersebut tidak ingin perekonomiannya hilang yang diakbiatkan
oleh banjir yang membuat pendapatannya menjadi menurun dan tidak memiliki

sumber-sumber pendapatan ekonomi lainnya.
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5.1.2 Rekapitulasi Kejadian Banjir di Kelurahan Langgam
Berdasarkan hasil observasi terdapat tiga lokasi RW yang terkena banjir di
Kelurahan Langgam yaitu di RW 01, RW 02, dan RW 03. Secara keseluruhan,

dengan jumlah KK yang terkena banjir sebanyak 225 KK dengan wilayah RW 02

yang nai ( ingoi a pada saat

musim peng c Ja ok 3 pada permukiman

‘\\\\\\\\

<))
.
Hil]
)
>
=
o
)
=~
—
o
=
~
o
>
[«})

Sumber: Hasil Survey, 20
Gambar 5.1 Persentase
Langgam

erkena Banjir di Kelurahan

Berdasarkan Gambar persentase diatas, KK di RW 01 yang terkena banjir
berjumlah 70 KK. Artinya, dari 1336 KK, sekitar 5% dari jumlah keseluruhan KK
yang terkena banjir di Kelurahan Langgam. Disebabkan masih rendahnya jenis

bangunan rumah warga yang berada di tepian sungai sehingga, apabila permukaan
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air sungai naik diakibatkan itensitas curah hujan yang tinggi, maka air tersebut
masuk kedalam rumah warga.
Berdasarkan hasil kuesioner bahwa tinggi banjir di RW 01 mencapai 1-2

meter dalam kurun waktu 1-1,2 bulan.

Sumr. Hasi Surve, 2022 f
Gambar 5.2 Kejadian Banjir di Kelurahan Langgam

Berdasarkan observasi, KK yang terkena banjir Di RW 02 berjumlah 150
KK. Artinya, dari 1336 KK, sekitar 11% KK yang terkena banjir di RW 02
Kelurahan Langgam. Jumlah=KK syangaterkena banjir di. RW 02 merupakan
jumlah yang terbanyak dari RW 01 dan RW 03. Banjir di RW 02 disebabkan oleh
daya serap air yang dilakukan oleh tanah sangat rendah, dikarenakan banyaknya
bangunan serta banyaknya tumbuhan berupa - perkebunan sawit, hal ini
menyebabkan limpasan air dari-sungal menjadi tinggi yang tidak sebanding
dengan daya serap air oleh tanah sehingga terjadinya genangan air dan
menyebabkan banjir. Berdasarkan hasil kuesioner bahwa kejadian banjir di RW
02 mencapai ketinggian 1-2 meter dengan durasi waktu terlama 1-2 bulan.

Berdasarkan observasi KK yang terkena banjir di RW 03 sebanyak 25 KK,
sekitar 2% dari 1336 KK di Kelurahan Langgam. Sama seperti kejadian banjir di

RW 02, Banjir di RW 03 disebabkan oleh daya serap air yang dilakukan oleh
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tanah sangat rendah, dikarenakan tidak adanya saluran drainase di RW 03 yang
menyebabkan terjadinya genangan air yang tinggi dan menimbulkan banjir di
rumah warga. Berdasarkan hasil kuesioner bahwa kejadian banjir di RW 03
mencapai tinggi 30 cm dengan durasi waktu terlama kejadian banjir mencapai 1-2

bulan.
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5.2  Pola Adaptasi Masyarakat Yang Tinggal Di Daerah Banjir
Dari hasil kuesioner dan wawancara yang telah dilakukan, adaptasi yang
dilakukan masyarakat terhadap bencana banjir di Kelurahan Langgam terbagi atas

2 (dua) aspek pola adaptasi:

an, terdapat

r di Kelurahan

mlah keseluruhan
KK di RW 01 r an a asi fisi \ra r lantai rumah,
hal ini kare araks ertahan karena banjir yang sulit diprediks
akan ada te 3 I : . b ] _ ] r menjadi lebih

tinggi dan me 3 a : arakat melakukan

berlangsung lebih cepat sehingga masyarakat cepat dalam melakukan aktivitasnya

sehari-hari.
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® Meninggikan Lantai
rumah

B Membuat saluran
oembuangan air

AY)
0y R

Sumber. Hasil Survey, 20
Gambar 5.5 Pondasi gikan la dan Pembuatan

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang dilakukan di RW 02,
64% dari jumlah KK yang terkena banjir adaptasi fisik yang dilakukan yaitu
dengan cara meninggikan lantai rumah. Sama seperti halnya di RW 01, di RW 02
melakukan adaptasi fisik ini karena masyarakat memilih bertahan karena banjir
yang sulit diprediksi akan ada terjadinya banjir susulan yang membuat permukaan

banjir menjadi lebih tinggi dan memasuki dalam rumah warga. Selain itu, sekitar
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23% dari jumlah KK yang terkena banjir di RW 02 melakukan adaptasi fisik
dengan cara membuat tanggul penahan banjir di halaman rumah karena
masyarakat tidak ingin air masuk kedalam rumah, sehingga masyarakat memlilih

untuk membuat tanggul penahan banjir sebagai bentuk pencegahan dasar untuk air

tidak masuk kedalam ru 1K 0. K yang terkena banjir

di RW 02 mele !m\“‘ .&a‘
g

buat tanggul
ahan banijir

Membuat saluran
buangan air
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Gambar 5.7 Meninggika - LoT

L4

v
¥ 4
] '@ & . J r 100% masyarakat

anjir dan

Berdasa oner Di RW 03,

dengan jumlah

at saluran pembuangan air atau

-

- penyerapan air oleh tanah yang

melakukan adaptasi - Q Q
kanal. Hal ini dikarenakan 1 .‘%r 0

diakibatkan oleh jenis penggunaan lahan berupa tanaman sawit sehingga tanah
tidak cukup mampu dalam menyerap genangan yang menyebabkan genangan

banjir terjadi cukup lama.
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B Membuat saluran
pembuangan air

A
asil Survey, 2022 [
.8 Persentase KK Yang Terkena’fl?;g‘jﬁlr di R

Sumberurvey 2022
Gambar 5.9 Pembuatan Saluran Pembuangan Air di RW 03
Kelurahan Langgam
5.2.2 Adaptasi Non-Fisik
Dari hasil kuesioner dan wawancara yang telah dilakukan, terdapat

adaptasi non-fisik, adapun yang dilakukan masyarakat terhadap bencana banjir di

Kelurahan Langgam sesuai dengan wilayah yang terkena banjir:
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Berdasarkan hasil kuesioner, 100% dari jumlah KK di RW 01, melakukan
adaptasi non-fisik dengan cara meminimalkan kegiatan rutin warga sehari-hari,
hal ini karena masyarakat lebih berfokus kepada penanganan banjir yang terjadi di

kawasan rumah dengan melakukan pencegahan agar air tidak masuk kedalam

rumah m

alkan kegiatan
warga sehari-hari

01 yang bekerja di bidang wiraswasta pedagang melakukan adaptasi terhadap
banjir dengan cara memindahkan barang-barang dagangan ketempat lain yang
bersifat sementara. Masyarakat melakukan adaptasi ini karena tidak ingin sumber
perekonomiannya hilang yang diakbiatkan oleh banjir yang membuat

pendapatannya menjadi menurun dan tidak memiliki sumber-sumber pendapatan

ekonomi lainnya.
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Dari segi sosial, 86% yang terkena banjir di RW 01,melakukan adaptasi
dengan cara memindahkan barang-barang berharga ke tempat yang lebih tinggi di

rumah masing-masing karena dan 14% melakukan adaptasi sosial dengan cara

mengungsikan barang-barang ke tempat pengungsian yang telah disediakan

berharga

tersebut da

dahkan barang-

g berharga ke
npat yang lebih tinggi
ah masing-masing

Sumber: Hasil Survey, 2022

Gambar 5.11 Persentase KK Yang Terkena Banjir Dari Adaptasi
Non-Fisik Sosial RW 01 di Kelurahan Langgam

Dari segi lingkungan, 100% yang terkena banjir RW 01, melakukan

adaptasi non-fisik dengan cara, membiarkan genangan banjir menjadi surut hal ini

dikarenakan RW 01 berada di tepian sungai kampar.
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Berdasarkan hasil kuesioner, di RW 02 yang terkena banjir atau sekitar
100% dari jumlah keseluruhan, masyarakat melakukan adaptasi non-fisik dengan

cara meminimalkan kegiatan rutin sehari-hari. Sama seperti dengan warga di RW

01, KK di RW 02 melakukan adaptasi ini karena masyarakat lebih berfokus

alkan kegiatan
arga sehari-hari

Dari segi perekonomian, sek % masyarakat di RW 02 yang bekerja
di bidang wiraswasta dan pedagang melakukan adaptasi terhadap banjir dengan
cara meninggikan lokasi dagangan. Masyarakat melakukan adaptasi ini karena
RW 02 merupakan pusat kegiatan ekonomi di Kelurahan Langgam sehingga

masyarakat lebih mempertahankan dagangannya karena tidak ingin sumber

perekonomiannya hilang yang diakbiatkan oleh banjir yang membuat
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pendapatannya menjadi menurun dan tidak memiliki sumber-sumber pendapatan
ekonomi lainnya.
Dari segi sosial, 77% yang terkena banjir di RW 02 melakukan adaptasi

sosial dengan cara mengungsikan barang-barang ke tempat pengungsian yang

telah disediaka

parang-barang

arena sebagian

masyaraka yaitu dengan

cara meninggikan la : ng m '-" : M,, tm milih bertahan
karena ban susulan yang
membuat pe i dalam rumah

warga.

Mengungsikan barang-
barang ke tempat
pengungsian yang telah
disediakan

B Memindahkan barang-
barang berharga ke
tempat yang lebih tinggi
di rumah masing-masing

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.13 Persentase KK Yang Terkena Banjir Dari Adaptasi
Non-Fisik Sosial RW 02 di Kelurahan Langgam
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Dari segi lingkungan, bahwa 87% yang terkena banjir di RW 02,
melakukan adaptasi dengan cara membuat pagar penahan banjir di halaman rumah
karena masyarakat tidak ingin air akan masuk kedalam rumah sehingga membuat

tanggul penahan banjir sebagai pencegahan dasar untuk air tidak masuk kedalam

at pagar penahan
alaman rumah

gan air disekiling

Dari Adaptasi
rahan Langgam

100% di RW 03, masyarakat melakukan adaptasi non-fisik dengan cara
meminimalkan kegiatan rutin sehari-hari. Hal ini sama seperti dengan warga di
RW 01 dan RW 02, bahwa di RW 03 melakukan adaptasi ini karena masyarakat
lebih berfokus kepada penanganan banjir yang terjadi di kawasan rumah dengan

melakukan pencegahan agar air tidak masuk kedalam rumah warga sehingga
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barang-barang berharga milik warga serta struktur lantai rumah menjadi tidak

rusak akibat banjir yang akan masuk kedalam rumah.

tanah tidak cukup mampu dalam menyerap genangan yang menyebabkan

genangan banjir terjadi cukup lama, dan dari hal tersebut masyarakat melakukan
inisiatif membuat saluran pembuangan air ke aliran drainase sehingga
pembuangan genangan air (banjir) berlangsung lebih cepat sehingga masyarakat

cepat dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

1 h. didapatkan, maka
T e “
% gai Honorer

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Bagi masyarakat, perlu diadakan sosialisasi atau pelatihan dalam

menghadapi banjir guna meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
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melakukan tindakan dalam upaya penanggulangan bencana pada sebelum,

saat dan setelah dapat diminimalisirkan.

. Bagi pemerintah, perlu mengkoordinir segala bentuk pembangunan

infrastruktur sekaligus memberikan pengarahan untuk menghadapi
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